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Kepatuhan pasien tuberkulosis menjadi faktor paling penting dalam mencapai keberhasilan pengobatan.
Keberhasilan dalam mengidentifikasi pasien TB di Indonesia saat ini hanya mencapai 39% dan angka
keberhasilan pengobatan mencapai 74%, sedangkan target kementerian kesehatan dalam mengidentifikas
dan keberhasilkan dalam pengobatan sebesar 90% dari total pasien. Tujuan tugas khusus ini adalah untuk
mengetahui tingkat kepatuhan pasien dalam pengobatan TB MDR di Puskesmas Kecamatan Cengkareng.
Pelaksanaan pengambilan data pasien TB-MDR dilakukan secara retrospektif dengan data berupa data
medik pasien dan data terapi obat yang diperoleh dari sistem SITB Puskesmas K ecamatan Cengkareng.
Penilaian terhadap kepatuhan didasarkan pada jadwal penebusan resep. Jika pasien selalu menebus resep
setiap bulan maka dikatakan patuh. Dari 18 pasien dalam pengobatan TB MDR 16 diantaranya merupakan
pasien yang patuh dalam pengobatan. 2 Pasien tidak patuh dalam pengobatan sehingga dinyatakan sebagai
pasien gagal dalam pengobatan. Regimen terapi yang diberikan untuk pasien TB-MDR di Puskesmas
kecamatan Cengkareng sudah sesuai dengan pedoman nasional tatal aksana tuberkulosis yang dikeluarkan
oleh kementerian kesehatan. Dari 18 pasien yang menjalani terapi TB-MDR terdapat 2 orang yang tidak
patuh dalam pengobatan, sedangkan 16 orang masih menjalankan terapi, sehingga persentase pasien yang
patuh dalam pengobatan adalah mencapai 89%.

...... Patient adherence to tuberculosis treatment is a pivotal factor in achieving treatment success. Currently,
the success rate in identifying tubercul osis patients in Indonesia stands at only 39%, and the treatment
success rate reaches 74%, while the Ministry of Health's target for both identification and treatment success
isset at 90% of the total patient population. The purpose of this specialized task isto ascertain the level of
patient adherence to multidrug-resistant tuberculosis (TB MDR) treatment at the Community Health Center
(Puskesmas) of Cengkareng Subdistrict. Retrospective data collection for TB-MDR patients was conducted
utilizing medical records and drug therapy data obtained from the SITB (Tuberculosis Information System)
of the Cengkareng Subdistrict Community Health Center. Assessment of adherence was based on
prescription redemption schedules, whereby patients who consistently redeemed prescriptions each month
were classified as adherent. Among the 18 patients undergoing TB MDR treatment, 16 exhibited adherence
to their treatment regimen, whereas 2 patients were non-adherent, resulting in treatment failure. The
therapeutic regimen provided to TB-MDR patients at the Cengkareng Subdistrict Community Health Center
adhered to the national tuberculosis management guidelines issued by the Ministry of Health. Out of the 18
patients undergoing TB-MDR therapy, 2 individuals demonstrated non-adherence, while 16 continued their
treatment, leading to a commendable 89% adherence rate.
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